PENGARUH PEMBERIAN MUSCLE ENERGY TECHNIQUE DAN ISOMETRIK EXERCISE TERHADAP PENINGKATAN AKTIFITAS FUNGSIONAL NYERI LEHER : NARRATIVE REVIEW by Amalina Khusnaini, 1610301042 et al.
  
1 
     
PENGARUH PEMBERIAN MUSCLE ENERGY TECHNIQUE 
DAN ISOMETRIK EXERCISE TERHADAP PENINGKATAN 













PROGRAM STUDI FISOTERAPI S1 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 








     
HALAMAN PERSETUJUAN 
 
PENGARUH PEMBERIAN MUSCLE ENERGY TECHNIQUE 
DAN ISOMETRIK EXERCISE TERHADAP PENINGKATAN 








Telah Memenuhi Persyaratan dan Disetujui Mengikuti Ujian Skripsi 
pada Program Studi Fisioterapi 
Fakultas Ilmu Kesehatan 






 Pembimbing  : Fitri Yani, M.Fis 
 Tanggal   : 04 September 2020 13:32:37 













     
PENGARUH PEMBERIAN MUSCLE ENERGY TECHNIQUE DAN  
ISOMETRIK EXERCISE TERHADAP PENINGKATAN  












Latar Belakang : Nyeri leher adalah nyeri yang dirasakan pada bagian belakang dari susunan 
tulang belakang yang paling atas atau cervical. Ada beberapa intervensi yang dapat diberikan 
pada peningkatan aktifitas fungsional nyeri leher seperti muscle energy technique dan 
isometric exercise. Namun, bukti-bukti hasil penelitian dari artikel penelitian masih jarang 
ditemukan, selain itu artikel narratie review terkait pemberian muscle energy technique dan 
isometric exercise terhadap peningkatan aktifitas fungsional nyeri leher masih jarang ditemui. 
Karena hal tersebut, maka artikel narrative review diperlukan untuk menilai keandalan atau 
keefektifan dari intervensi pemberian muscle energy technique dan isometric exrcise pada 
kondisi nyeri leher. Tujuan : Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian muscle 
energy technique dan isometric exercise terhadap peningkatan aktifitas fungsional nyeri leher. 
Metode Penelitian : Menggunakan metode Narrative Review, yaitu dengan mengumpulkan 
sepuluh artikel penelitian, dengan melakukan identifikasi kata kunci menggunakan format 
PICO serta menentukan kriteria inklusi dan ekslusi untuk menentukan artikel yang akan 
dipilih. Pencarian artikel dilakukan pada tiga database (Google Schoolar, PubMed dan 
Science Direct). Hasil Penelitian : Sepuluh artikel penelitian mengenai pemberian muscle 
energy technique dan isometric exercise memberikan hasil yang signifikan dalam 
meningkatkan aktifitas fungsional nyeri leher. Kesimpulan : Beberapa artikel penelitian 
membuktikan bahwa pemberian muscle energy technique terbukti berpengaruh terhadap 
peningkatan aktifitas fungsional nyeri leher. Saran :  Peneliti selanjutnya dapat meneliti 
mengenai tema ini dengan metode penelitian lain, seperti eksperimental. 
 
Kata Kunci  : Nyeri Leher, Muscle Energy Technique, Isometric Exercise, 
  Peningkatan Aktifitas Fungsional  
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang semakin 
meningkat membuat proses produksi untuk 
menghasilkan barang atau jasa semakin 
banyak, baik yang dilakukan dengan mesin 
ataupun dengan tenaga manusia atau secara 
manual. Hal tersebut membuat peran 
manusia atau pekerja hingga pada saat ini 
masih menjadi hal yang paling penting dan 
utama dalam menghasilkan suatu 
produkksi. Sehingga pada pekerjaan yang 
aktivitasnya masih membutuhkan 
penanganan secara manual atau bisa disebut 
manual handling (Evadarianto & Dwiyanti, 
2017). 
Pekerjaan yang mengharuskan 
pengulangan gerakan ditambah dengan 
kecepatan kerja yang tinggi akan 
menimbulkan kelelahan otot karena waktu 
untuk memulihkan diri tidak cukup, 
sehingga risiko kerusakan jaringan dan 
terjadinya gangguan muskuloskeletal akan 
semakin tinggi. Posisi menunduk yang 
terlalu lama akan mengakibatkan 
ketegangan otot atau spasme didaerah leher 
sehingga mucul nyeri leher dan terjadi 
keterbatasan gerak leher sehingga 
fungsional leher akan terhambat dan 
mengalami penurunan (Livandy & Setiadi, 
2018).  
Nyeri leher atau neck pain adalah 
nyeri yang dirasakan pada bagian belakang 
dari susunan tulang belakang yang paling 
atas atau cervical (Trisnowiyanto, 2017). 
Keluhan yang dirasakan pada umumnya 
adalah sakit di daerah leher dan kaku, nyeri 
pada otot-otot leher, dapat juga terjadi sakit 
kepala dan migraine menurut Elizabeth 
2009 dalam (Haryanto & Kuntono, 2016). 
Menurut Janda, otot postural 
cenderung memendek, baik dalam kondisi 
normal maupun patologis. Upper trapezius, 
levator scalpulae dan scalene adalah otot 
postural yang paling umum. Selain itu, 
longus colli dan longus capitis memiliki 
peran penting dalam dukungan postural dan 
aktivasi yang terganggu menyebabkan nyeri 
leher. Pembatasan mekanis antara satu 
vertebra menjadi lebih banyak, dapat 
disebabkan oleh rasa sakit, kontraktur serat, 
ankylosis tulang atau kejang otot 
menyebabkan pengurangan ROM (Yadav, 
2015). 
Prevalensi nyeri leher di dunia 
berkisar antara 16,7% hingga 75,1% 
(Genebra, 2017). Angka kejadian nyeri 
leher di Indonesia dalam 1 bulan sebesar 
10%, dalam 1 tahun mencapai 40%. 
Prevalensi nyeri leher pada pekerja 
mencapai kisaran 6-67% dan lebih banyak 
dialami oleh wanita menurut Falah, 2018 
dalam (Sunyiwara, 2019). Di Yogyakarta 
prevalensi nyeri leher pada pekerja 
mencapai 68,7% menurut Rahdini 2016 
dalam (Prayoga, 2014). 
Upaya untuk mengatasi gangguan 
muskuloskeletal dapat dilakukan oleh 
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fisioterapi. Beberapa intervensi yang dapat 
digunakan yaitu muscle energy technique 
dan isometric exercise.. 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan 
metodeNarrative Riview, Narrative review  
adalah penjelasan tentang sebuah topik 
tertentu. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi beberapa studi yang 
menggambarkan suatu masalah. Narrative 
review tidak mempunyai pertanyaan 
penelitian atau strategi pencarian yang 
spesifik hanya topik yang penting. 
Narrative review tidak sistematis dan tidak 
mengikuti protokol yang ditentukan. 
Meskipun reviewers akan mempelajari 
masalahnya, tetapi tidak sampai pada 
pemahaman yang komprehensif. Langkah-
langkah untuk melakukan narrative review 
yaitu : melakukan pencarian, identifikasi 
kata kunci, tinjau abstrak dan artikel, dan 
mendokumentasikan hasil (Demiris, 2019). 
Langkah-langkah dalam  mencari 
artikel menggunakan PICO. PICO 
merupakan metode pencarian literature 
yang merupakan akronim dari 4 komponen 
: P (Population, Paient, Problem), I 
(Intervention), C (Comparison), O 
(Outcome. Dengan menggunakan PICO, 
kita dapat memastikan literature yang dicari 
sesuai dengan pertanyaan kita yang ada 
dalam kriteria inklusi dan kslusi yang sudah 
kita buat dalam pencarian literatur sesuai 
dengan evidence based. Yang kemudian 
data dari semua literature disajikan dalam 
table kerangka kerja sebagai berikut.  
Kriteria inklusi yang dibutuhkan 
dalam mendapatkan jurnal yang akan 
dipilih adalah a. Artikel yang dipublis 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
b. Artikel yang berisi  full text. c. Artikel 
yang membahas pengaruh muscle energy 
technique terhadap peningkatan aktivitas 
fungsional nyeri leher. d. Artikel yang 
membahas pengaruh isometric exercise 
terhadap peningkatan aktivitas fungsional 
nyeri leher. e. Artikel yang dipublish 10 
tahun terakhir (2010-2020).Untuk kriteria 
eksklusi dalam penelitian ini antara lain : a. 
Jurnal yang berasal dari artikel google tanpa 
sumber. b. Jurnal yang tahun terbit > tahun 
2010. 
Berdasarkan hasil penelusuran 
literature dari 3 database yaitu google 
scholar, Pubmed, Science direct dengan 
kata kunci nyeri leher, muscle energy 
technique, isometric exercise. Peneliti 
menemukan 20 jurnal yang sesuai dengan 
kata kunci tersebut, kemudian di screeening 
sebanyak 10 jurnal di keluarkan karena 
tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan 
ekslusi serta tidak sesuai dengan judul 
artikel. Dan didapatkan 10 jurnal yang 




     
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini di dapat dari 
artikel yang didapat dengan jumlah 20 
literature kemudian di seleksi berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi. 10 literature di 
hilangkan karena tidak terkait dengan 
komposisi Muscle Energy Technique dan 
Isometric Exercise. Hasilnya, sepuluh 
jurnal yang memenuhi kriteria yang akan 
diperiksa untuk ditinjau.  
Berdasarkan riview jurnal yang 
pertama, yang berjudul  Comparative 
Effectiveness of Muscle Energy Technique 
and Static Stretching for Treatment of 
Subacute Mechanical Neck Pain. Populasi 
dalam penelitian ini terdiri dari 45 subjek 
(pria dan wanita) dengan nyeri leher 
mekanik subakut. Dibagi menjadi 3 
kelompok, Kelompok 1 : 6 perawatan sesi 
MET untuk trapezius atas dan levator otot 
scapula 3 kali seminggu dan 10 sesi 
fisioterapi konvensional. Kelompok 2 : 6 
sesi perawatan peregangan statis trapezius 
atas dan levator scapula 3 kali seminggu 
dan 10 sesi fisioterapi konvensional. 
Stretching diberikan 3-5 repetisi, selama 
10-30 detik. Kelompok 3 : 10 sesi 
fisioterapi konvensional selama 2 minggu 
yang terdiri dari 20 menit aplikasi panas 
kemas ke daerah leher bersama dengan 
saran postur. Pengukuran intensitas nyeri 
(VAS), aktif ROM servikal dan NDI 
diberikan sebelum intervensi dan sesudah 
intervensi. 
Dari hasil yang didapat yaitu Muscle 
energy technique dan static exercise  efektif 
dalam mengurangi nyeri leher mekanik 
dalam hal mengurangi intensitas nyeri dan 
meningkatkan rentang gerak serviks aktif 
karena tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelompok, namun MET lebih 
unggul daripada peregangan statis dalam 
mengurangi intensitas nyeri dan 
meningkatkan rentang gerak servikal aktif. 
Berdasarkan review jurnal kedua, 
yang berjudul Efficacy of Muscle Energy 
Technique As Compared to Proprioceptive 
Neuromuscular Facilitation Technique in 
Chronic Mechanical Neck Pain: A 
Randomized Controlled Trial. Populasi 
terdiri dari 45 subjek dari dengan nyeri 
leher mekanik kronis. Grup A : MET 3-5 
pengulangan 3 kali seminggu selama 4 
minggu,program latihan rumah dan 
terawasi. Grup B : PNF 3 kali seminggu 
selama 4 minggu, program latihan rumah 
dan terawasi. Grup C : program latihan 
rumah, latihan isometrik dan peregangan 
sendiri untuk otot leher 8-12 kali 
pengulangan 3 kali seminggu selama 4 
minggu.  
Dari hasil yang didapat yaitu Muscle 
energy technique dan proprioceptive 
neuromuscular facilitation technique  
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sama-sama efektif dalam mengurangi rasa 
sakit, meningkatkan ROM dan berfungsi 
pada subjek dengan nyeri leher mekanik 
kronis.   
Berdasarkan review  jurnal ketiga, 
yang berjudul Effects of Muscle Energy 
Technique and Neck Stabilization Exercises 
on Pain, Psychological Status, and Sleep 
Disturbance in Patients withNon-Specific 
Chronic Neck Pain. Populasi dalam 
penelitian terdiri dari 41 subyek. Kelompok 
1 : MET ke leher selama 15 detik diulangi 3 
kali, radiasi infra merah (IRR), dan NCE. 
Kelompok 2 : NSE 15 kali pengulangan 
selama 30 menit, IRR, dan NCE. Kelompok 
3 : NCE dan IRR di leher. NCE (Neck Care 
Education) peserta disarankan untuk santai, 
aktif, dan mengadopsi ketrampilan 
mengatasi stress, ergonomic tempat kerja, 
dan perawatan diri. 
Dari hasil yang didapat yaitu  NSE, 
MET, dan NCE terbukti efektif 
dalam peningkatan rasa sakit, cacat, 
psikologis status, dan gangguan tidur pasien 
dengan NSCNP, tetapi latihan stabilisasi 
leher memberikan manfaat yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan 2 intervensi 
lainnya (MET dan NCE) dalam 
peningkatan hasil parameter. 
Berdasarkan riview jurnal keempat, 
yang berjudul Pengaruh Muscle Energy 
Techniq (Met) Terhadap Perubahan 
Fungsional Cervical Pada Penderita Non-
Spesific Neck Pain Di Rsud Haji. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 20 orang 
penderita nyeri tengkuk (Non-spesific neck 
pain). Diberikan muscle energy technique 
dengan kontraksi isometrik dipertahankan 
selama 6 detik diulang sebanyak 6 kali dan 
jumblah terapi sebanyak 6 kali selama 2 
minggu. 
Dari hasil yang didapatkan yaitu 
intervensi MET frekuensi 6 kali terapi lebih 
baik dari pada intervensi MET frekuensi 3 
kali terapi dalam menghasilkan perbaikan 
fungsional cervical pada non-spesific neck 
pain.  
Berdasarkan review artikel kelima, 
dengan judul To Study The Effect Of Muscle 
Energy Technique Versus Mulligan Snags 
On Pain, Range Of Motion And Functional 
Disability For Individuals With Mechanical 
Neck Pain: A Comparative Study. Dengan 
40 Pasien dengan Nyeri Leher Mekanik. 
Grup A : MET kontraksi isometrik 5 detik, 
relaksasi 5 detik selama 3 kali, dan 
konvensional terapi. Grup B : Mulligans 
SNAGs dengan 6 kali pengulangan, dan 
konvensional terapi. Konvensional terapi 
dalam bentuk paket panas lembab diberikan 
selama 15-20 menit sebelum intervensi dan 
latihan isometrik ditahan selama 10 detik 
diulangi 10-15 kali setelah intervensi. 
Intervensi diberikan 6 hari seminggu 
selama 2 minggu. 
Dari hasil yang didapat yaitu Muscle 
energy technique  dan SNAGS Mulligan 
sama-sama efektif untuk mengurangi rasa 
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sakit dan kecacatan dan meningkatkan 
ROM. 
Berdasarkan review artikel enam, 
yang berjudul Effect of muscle energy 
technique and static stretching on pain and 
functional disability in patients with 
mechanical neck pain: A randomized 
controlled trial. Populasi dalam penelitian 
berjumlah Enam puluh pasien dengan nyeri 
leher mekanik. Grup A : relaksasi 
postisometrik untuk trapezius atas dan 
levator scapula 5 kali pengulangan 
menggunakan 20% kontraksi isometrik 
maksimal dan resistensi selama 20 detik. 
Grup B : tehnik peregangan pasif untuk 
trapezius atas dan levator scapula 5 kali 
pengulangan dengan penahanan 20 detik. 
Intervensi diberikan sekali sehari selama 6 
hari. 
Dari hasil yang didapatkan yaitu 
MET dan peregangan efektif dalam 
menghilangkan rasa sakit dan mengurangi 
kecacatan pada pasien dengan nyeri leher 
mekanik. Namun, MET telah menunjukkan 
efek yang lebih baik daripada peregangan 
dalam meningkatkan rasa sakit dan status 
fungsional pasien dengan nyeri leher 
mekanik. 
Berdasarkan review artikel tujuh, 
dengan judul Effectiveness of Isometric 
Neck Exercises, Stretching and Ergonomics 
Over Ergonomic Alone For Neck Pain in 
Physiotherapists. Populasi dalam penelitian 
ini terdiri dari 30 ahli fisioterapi dengan 
nyeri leher. Grup A : diberikan intervensi 
ergonomis, peserta diajarkan untuk 
mengikuti saran ergonomis selama 4 
minggu. Grup B : kelompok intervensi dan 
latihan ergonomis, isometrik exercise 
ditahan selama 5 detik dan diulangi 5 kali 
1-2 kali sehari selama 4 minggu, stretching 
ditahan 10 detik dan diulangi 5 kali 1-2 kali 
sehari selama 4 minggu. 
Dari hasil yang didapat yaitu latihan 
leher isometrik, Peregangan dan ergonomi 
lebih efektif daripada ergonomi saja. 
Ergonomi juga terbukti efektif tetapi lebih 
efektif dengan latihan leher isometrik dan 
peregangan. latihan penguatan dan 
stabilisasi secara signifikan efektif untuk 
mengurangi rasa sakit, meningkatkan 
kekuatan otot yang melemah dalam cedera 
musculoskeletal, meningkatkan kinerja dan 
kualitas hidup juga. 
Berdasarkan review artikel delapan, 
dengan judul Effects of the craniocervical 
flexion and isometric neck exercise 
compared in patients with chronic neck 
pain: A randomized controlled trial. 
Populasi dalam penelitian Empat puluh satu 
pasien. Kelompok 1 : diberikan CFE durasi 
kontraksi 10 detik 10 repetisi periode 
istirahat 3-5 detik. Kelompok 2 : diberikan 
NIE dengan handuk gulum dibawah leher 
selama 10 detik, 15 detik istirahat dan 10-
15 pengulangan.emua pasien melakukan 3 
ulangan peregangan sebagai pemanasan dan 
pendingan selama 30 detik. Intervensi 
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selama 30 menit/hari 3 kali seminggu 
selama 8 minggu.  
Dari hasil yang didapatkan yaitu 
Program CFE dan NIE selama delapan 
minggu menghasilkan penurunan rasa sakit 
dan disabilitas yang dirasakan pada NDI. 
CFE berguna untuk meningkatkan atau 
mengembalikan lordosis serviks, ketahanan 
otot fleksor serviks yang dalam, dan 
ACROM dari ketiga pesawat dibandingkan 
dengan program pelatihan otot NIE.  
Berdasarkan review artikel sembilan , 
yang berjudul  Effect of Deep Cervical 
Flexor Training vs. Conventional Isometric 
Training on Forward Head Posture, Pain, 
Neck Disability Index In Dentists Suffering 
from Chronic Neck Pain. Penelitian terdiri 
dari 30 subyek. Grup A : deep cervical 
flexion training. Grup B : conventional 
isometric training. Intervensi diberikan 
selama 4 minggu. 
Dari hasil yang didapatkan yaitu 
pelatihan DCF lebih efektif daripada CIT 
dalam memperbaiki postur kepala ke depan, 
mengurangi rasa sakit dan cacat pada dokter 
gigi yang menderita sakit leher kronis. 
Berdasarkan riview artikel Sepuluh, 
dengan judul The efficacy of sustained 
natural apophyseal glides with andwithout 
isometric exercise training in non-specific 
neck pain. Populasi dalam penelitan terdiri 
dari 102 pasien NSNP. Grup A : terapi fisik 
manual SNAG dengan IETP. Grup B : 
terapi fisik manual SNAG. Intervensi 
dilakukan selama 4 kali seminggu selama 6 
minggu. 
Dari hasil yang didapatkan yaitu 
Pasien dengan nyeri leher non-spesifik yang 
diobati dengan teknik terapi fisik manual 
SNAG dan diikuti oleh IET lebih efektif 
dalam mengurangi rasa sakit dan 
peningkatan fungsi, dibandingkan dengan 
pasien yang diobati dengan teknik terapi 
fisik manual SNAG saja.  
PEMBAHASAN 
1. Muscle Energy Technique 
a. Populasi 
Dari jurnal yang telah didapatkan 
mempunyai jumlah populasi nyeri 
leher yang berbeda-beda. Jurnal 1 dan 
2 dengan jumlah populasi 45 orang, 
jurnal 3 dengan 41 orang, jurnal 4 
dengan 20 orang, jurnal 5 dengan 40 
orang, dan jurnal 6 dengan 60 pasien. 
Dari keenam jurnal tersebut 
didapatkan bahwa muscle energy 
technique efektif dalam mengurangi 
rasa sakit, meningkatkan ROM dan 
memperbaiki fungsional cervical. 
Sehingga dengan jumlah populasi 
yang berbeda-beda tidak berpengaruh 
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dalam pemberian intervensi dan hasil 
yang didapatkan. 
b. Dosis Intervensi 
Jurnal 1 dengan dosis pemberian 
MET dan terapi konvensional 3 kali 
seminggu selama 2 minggu, jurnal 2 
dengan dosis pemberian MET dan 
program latihan rumah  3 kali 
seminggu selama 4 minggu, jurnal 3 
dengan dosis pemberian MET, IRR, 
dan NCE selama 8 minggu, jurnal 4 
dengan dosis pemberian MET 6 kali 
seminggu selama 2 minggu, jurnal 5 
dengan pemberian MET dan terapi 
konvensional 6 hari seminggu selama 
2 minggu, dan jurnal 6 dengan 
pemberian relaksasi post isometrik 
untuk trapezius atas dan levator 
scapula sekali sehari selama 6 hari. 
Dari keempat jurnal didapatkan 
bahwa intervensi yang diberikan tidak 
hanya satu dan dengan lama waktu 
yang berbeda-beda sehingga 
efektifitas intervensi tidak hanya dari 
pemberian MET saja, tetapi pada 
jurnal 4 dan 6 hanya memberikan 
intervensi MET saja tetapi dengan 
dosis yang berbeda didapatkan hasil 
bahwa MET efektif dalam 
mengurangi rasa sakit dan 
meningkatkan fungsional cervical 
pasien. 
2. Isometric Exercise 
a. Populasi 
Dari jurnal yang sudah dianalisis 
mempunyai jumlah populasi nyeri 
leher yang berbeda-beda. Jurnal 1 
dengan 30 orang, jurnal 2 dengan 41 
orang, jurnal 3 dengan 30 orang, dan 
jurnal 4 dengan 102 pasien. Dari 
keenam jurnal tersebut didapatkan 
bahwa muscle energy technique 
efektif dalam mengurangi rasa sakit, 
dan meningkatkan fungsional pada 
pasien dengan nyeri leher. Sehingga 
dengan jumlah populasi yang 
berbeda-beda tidak berpengaruh 





     
b. Dosis Intervensi 
         Jurnal 1 dengan pemberian 
latihan ergonomis dan isometric 
exercise 5 kali 1-2 kali sehari selama 
4 minggu, jurnal 2 dengan pemberian 
latihan NIE selama 30 menit/ hari 3 
kali seminggu selama 8 minggu, 
jurnal 3 dengan pemberian 
conventional isometric training 
selama 4 minggu, dan jurnal 4 
dengan pemberian terapi fisik 
manual SNAG dan IET 4 kali 
seminggu selama 6 minggu. Dari 
jurnal 1 dan 4 didapatkan bahwa 
intervensi yang diberikan tidak hanya 
satu dan dengan dosis yang berbeda 
sehingga efektifitas intervensi tidak 
hanya dari pemberian isometric 
exercise saja, tetapi pada jurnal 2 dan 
3 dengan pemberian satu intervensi 
didapatkan hasil bahwa isometric 
exercise efektif mengurangi rasa 
sakit dan meningkatkan fungsional 
pada pasien nyeri leher. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pada 
skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Pemberian Muscle Energy Technique  
Dan Isometric Exercise Terhadap 
Peningkatan Aktifitas Fungsional Nyeri 
Leher” dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Sesuai dengan jurnal yang sudah di 
analisis oleh penulis di dapatkan 
bahwa Muscle Energy Technique  
efektif dalam meningkatkan aktifitas 
fungsional nyeri leher. 
2. Sesuai dengan jurnal yang sudah di 
analisis oleh penulis di dapatkan 
bahwa Isometric Exercise efektif 
dalam meningkatkan aktifitas 
fungsional nyeri leher. 
B. SARAN  
1. Bagi ilmu dan profesi fisioterapi, 
Muscle Energy Technique dan 
Isometric Exercise dapat menjadi 
pilihan dalam pemberian intervensi 
fisioterapi terkait. 
2. Bagi Penelitian selanjutnya, 
diharapkan bisa menambah 
referensi yang lebih baik untuk 
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kesempurnaan penelitian 
selanjutnya menggunakan metode 
Narrative Review. 
3. Subyek dengan keluhan nyeri leher 
diharapkan dapat melakukan 
latihan isometric exercise karena 
latihan ini dapat dilakukan dengan 
mandiri dan dengan hasil yang 
efektif. 
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